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ABSTRAK. Perbedaan karakteristik ortografi pada setiap bahasa menyebabkan proses
pemerolehan literasi berkembang melalui mekanisme yang berbeda, sehingga pemahaman
mengenai peran ortografi menjadi penting dalam menentukan strategi pembelajaran
membaca yang sesuai. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran karakteristik
ortografi terhadap perkembangan literasi membaca anak usia dini melalui tinjauan
literatur sistematis. Kajian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan mengacu pada pedoman PRISMA. Literatur diperoleh dari berbagai basis data
ilmiah bereputasi yang dipublikasikan pada periode 2016-2026 dan diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi serta eksklusi, sehingga diperoleh 29 artikel yang relevan untuk dianalisis.
Hasil kajian menunjukkan bahwa transfaransi ortografi berperan dalam perkembangan
kesadaran fonologis, pengenalan huruf, penguasaan suku kata, serta kelancaran membaca
permulaan. Pada bahasa dengan ortografi transfaran, termasuk bahasa Indonesia,
pendekatan pembelajaran yang menekankan pengenalan suku kata dan hubungan grafem-
fonem lebih sesuai dibandingkan pendekatan yang secara langsung berfokus pada fonem.
Selain itu, kemampuan ortografis, kesadaran fonologis, dan pengetahuan huruf ditemukan
sebagai prediktor utama keberhasilan literasi membaca awal. Temuan ini menegaskan
bahwa karakteristik ortografi perlu dipertimbangkan sebagai dasar dalam merancang
strategi pembelajaran membaca yang sesuai dengan struktur bahasa dan tahap
perkembangan anak usia dini.

Kata Kunci: Ortografi Transfaran; Literasi Membaca; Anak Usia Dini; Kesadaran Fonologis

ABSTRACT. Differences in orthographic characteristics across languages mean that the
process of literacy acquisition unfolds through distinct mechanisms; therefore,
understanding the role of orthography is essential for determining appropriate reading
instruction strategies. This article aims to analyze the role of orthographic characteristics in
the development of reading literacy among young children through a systematic literature
review. This study employs the Systematic Literature Review (SLR) method in accordance
with the PRISMA guidelines. Literature was sourced from various reputable scientific
databases published between 2016-2026 and selected based on inclusion and exclusion
criteria, resulting in 29 relevant articles for analysis. The results indicate that orthographic
transparency plays a role in the development of phonological awareness, letter recognition,
syllable mastery, and early reading fluency. In languages with transparent orthography,
including Indonesian, learning approaches that emphasize syllable recognition and
grapheme-phoneme relationships are more appropriate than approaches that focus
directly on phonemes. Furthermore, orthographic skills, phonological awareness, and letter
knowledge were found to be the primary predictors of success in early reading literacy.
These findings underscore that orthographic characteristics must be considered as a
foundation in designing.

Keyword : Transparent Orthography; Reading Literacy; Early Childhood; Phonological
Awareness
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PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan salah satu kompetensi fundamental yang menjadi

dasar keberhasilan anak dalam mengikuti proses pembelajaran pada jenjang pendidikan
berikutnya [1]. Pada anak usia dini, perkembangan literasi membaca berlangsung
melalui proses pemahaman terhadap bahasa, simbol, dan tulisan sebelum anak
memperoleh kemampuan membaca secara formal [2]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa anak yang telah menguasai keterampilan literasi awal memiliki peluang lebih
besar untuk berhasil dalam proses belajar selanjutnya [3]. Oleh karena itu,
pengembangan literasi pada anak usia dini menjadi salah satu fokus penting dalam
Pendidikan Anak Usia Dini.

Meskipun literasi menjadi salah satu fokus pembangunan pendidikan, capaian
literasi membaca di Indonesia masih memerlukan perhatian serius. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa skor literasi
membaca Indonesia mengalami penurunan dari 371 poin pada tahun 2018 menjadi 359
poin pada tahun 2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca
peserta didik Indonesia masih belum berkembang secara optimal sehingga penguatan
fondasi literasi sejak pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting. Temuan
tersebut juga konsisten dengan hasil PIRLS 2021 yang menunjukkan kecenderungan
penurunan capaian membaca di berbagai negara, termasuk Indonesia [4].

Pentingnya pengembangan literasi sejak usia dini diperkuat oleh temuan Ruffini
et al. [5] yang menunjukkan bahwa fungsi eksekutif pada anak prasekolah berperan
dalam memprediksi keterampilan yang menjadi prasyarat pembelajaran, termasuk
kemampuan metafonologi seperti pengenalan rima dan suku kata. Keterampilan
tersebut merupakan bagian penting dari kesiapan anak untuk mempelajari kemampuan
membaca dan menulis pada jenjang sekolah berikutnya [5]. Namun, berbagai penelitian
masih melaporkan bahwa banyak anak prasekolah mengalami kesulitan dalam
mengenali rima, suku kata dan mengembangkan kemampuan membaca permulaan [6]
[7]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan literasi tidak hanya berkaitan
dengan rendahnya hasil belajar, tetapi juga dengan ketepatan pendekatan pembelajaran
yang digunakan sejak pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mampu mengidentifikasi pendekatan pembelajaran membaca yang sesuai dengan
karakteristik bahasa yang digunakan, sehingga pengembangan literasi awal dapat
berlangsung secara efektif.

Salah satu aspek yang masih kurang mendapat perhatian adalah karakteristik
ortografi bahasa yang digunakan dalam pembelajaran membaca. Dalam praktiknya,
pendekatan pembelajaran membaca belum selalu mempertimbangkan bahwa setiap
bahasa memiliki karakteristik ortografi yang berbeda [8]. Berbagai penelitian linguistik
menunjukkan bahwa transfaransi ortografi berkaitan dengan perkembangan kesadaran
fonologis, penguasaan hubungan grafem-fonem, serta proses pemerolehan membaca.
Bahasa Indonesia termasuk bahasa dengan ortografi yang relatif transfaran, yaitu
memiliki hubungan yang cukup konsisten antara simbol huruf dan bunyinya, sehingga
proses pemerolehan membaca memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan bahasa berortografi tidak transfaran, seperti bahasa Inggris [9] [10] [11].
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Maka dari itu, kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada masih
terbatasnya kajian yang secara khusus mensintesis hubungan antara karakteristik
ortografi dan implikasinya terhadap strategi pembelajaran literasi membaca pada anak
usia dini, khususnya dalam konteks bahasa Indonesia. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak membahas prediktor literasi awal, seperti kesadaran fonologis,
pengetahuan huruf, atau kosakata secara terpisah, sedangkan pembahasan mengenai
peran ortografi sebagai dasar dalam menentukan pendekatan pembelajaran membaca
masih relatif terbatas. Akibatnya, rekomendasi pembelajaran sering kali belum
mempertimbangkan kesesuaian antara karakteristik bahasa dan tahapan perkembangan
membaca anak.

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan landasan penting mengenai
hubungan ortografi dan perkembangan literasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara keterampilan literasi awal dan kemampuan membaca berbeda pada
bahasa yang memiliki tingkat transfaransi ortografi yang berbeda [12]. Struktur suku
kata dan transfaransi ortografi juga memengaruhi perkembangan kesadaran fonologis
serta keberhasilan membaca permulaan [13]. Selain itu, perkembangan kesadaran
fonologis berlangsung secara bertahap dari unit linguistik yang lebih besar menuju unit
yang lebih kecil, yaitu dari kata, suku kata, onset-rime, hingga fonem [14]. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan pentingnya mempertimbangkan karakteristik ortografi
dalam pembelajaran membaca. Namun, belum banyak kajian yang mengintegrasikan
temuan tersebut ke dalam rekomendasi strategi pembelajaran literasi untuk anak usia
dini dalam konteks bahasa Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, jurnal ini bertujuan menganalisis secara sistematis
berbagai hasil penelitian mengenai peran ortografi dalam perkembangan literasi
membaca anak usia dini serta mengidentifikasi implikasinya terhadap pemilihan
strategi pembelajaran membaca. Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mensintesis bukti empiris dari berbagai penelitian
internasional yang dipublikasikan pada periode 2016-2026 Sehingga diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara karakteristik ortografi,
perkembangan kesadaran fonologis, dan pemerolehan literasi membaca.

Secara teoretis, kajian ini berlandaskan pada konsep emergent literacy [15], teori
perkembangan membaca Frith [16], dan teori perkembangan kesadaran fonologis [17].
Ketiga kerangka tersebut menunjukkan bahwa perkembangan membaca berlangsung
secara bertahap dan berkaitan dengan perkembangan kemampuan fonologis serta
karakteristik sistem tulisan yang digunakan [16], [17]. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi konseptual dalam menjelaskan pentingnya
mempertimbangkan karakteristik ortografi dalam pemilihan metode pembelajaran
membaca pada anak usia dini, sekaligus menjadi rujukan bagi pengembangan praktik
literasi yang lebih sesuai dengan karakteristik bahasa Indonesia.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur secara
sistematis (systematic literature review). Metode ini dipilih karena membantu peneliti
mengumpulkan, memilih, dan menilai berbagai penelitian yang sudah ada dengan cara
yang teratur, jelas, dan dapat dilakukan kembali oleh peneliti lain. Dengan metode ini,
peneliti dapat mengetahui penelitian apa saja yang sudah pernah dilakukan, informasi
apa yang sudah ditemukan, serta bagian mana yang masih belum banyak diteliti. Oleh
karena itu, tinjauan sistematis sangat berguna untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai suatu topik penelitian [3]. Proses tinjauan literatur dalam penelitian
ini meliputi identifikasi informasi utama artikel, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi,
penentuan jenis literatur dan basis data pencarian, serta penyusunan istilah pencarian.
Rincian proses tersebut disajikan pada Tabel 1 sampai table 4.

Table 1. Informasi Utama

Description Results
Timespan 2016-2026
Sources (Journals, Books, etc) 30
Documents 30
Author's Keywords 105
Authors 94
Authors of single-authored docs 4
Single-authored docs 4
Article 29
Table 2. Kriteria Inklusi / Eksklusi.
Tipe Kriteria Penyertaan / Inklusi Pengecualian / Eksklusi
Publikasi 2016 - 2026 Sebelum tahun 2016
Jaminan Kualitas Studi yang diterbitkan dalam jurnal Tidak dipublikasikan dalam jurnal peer-
peer-review review
Bahasa Teks Inggris Teks non-Inggris
Topik Literasi untuk ortografi transfaran Literasi untuk ortografi komplek
Lokasi geografis Studi di seluruh dunia
konteks Anak usia dini (0-8 tahun) Anak di atas 8 tahun, sekolah menengah

dan lembaga pendidikan tinggi

Table 3. Jenis Literatur dan Basis Data

Jenis Literatur Cari di Database Online
Artikel jurnal yang Pencarian literature dilakukan menggunakan aplikasi Publish Or
ditinjau sejawat Persih melalui database Google Scholar, serta peneusuran lain

melalui database springer, dan ScienceDirect.
Table 4. Istilah Pencarian
"orthography"” OR "literacy” OR "reading skill" OR "reading development” OR "emergent
literacy” OR "phonology” OR "syllabic” OR "early childhood” OR "young children" OR
"preschool”

Tinjauan sistematis ini mencakup penelitian yang membahas hubungan antara
ortografi transfaran, perkembangan literasi membaca, dan kemampuan membaca pada
anak usia dini. Informasi utama mengenai data literatur yang dianalisis disajikan pada
Tabel 1, yang memuat rentang tahun publikasi, jumlah sumber, jumlah dokumen, jumlah
penulis, kata kunci, dan jenis publikasi yang digunakan dalam penelitian ini. Proses
peninjauan dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memastikan bahwa artikel yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
tersebut disajikan pada Tabel 2 meliputi tahun publikasi, kualitas artikel, bahasa, topik
penelitian, lokasi geografis, serta konteks usia peserta penelitian. Penelitian ini hanya
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memasukkan artikel yang diterbitkan pada jurnal peer-reviewed dalam rentang tahun
2016-2026, menggunakan bahasa Inggris, serta berfokus pada literasi dalam konteks
ortografi transfaran pada anak usia dini berusia 0-8 tahun. Sumber literatur diperoleh
melalui pencarian pada beberapa basis data elektronik, yaitu Google Scholar melalui
aplikasi Publish or Perish, Springer, dan ScienceDirect sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 3. Selanjutnya, proses pencarian dilakukan menggunakan kombinasi istilah
pencarian yang berkaitan dengan ortografi, literasi, perkembangan membaca, kesadaran
fonologis, dan pendidikan anak usia dini. Rincian istilah pencarian yang digunakan
disajikan pada Tabel 4.

Pencarian literatur dilakukan pada Juni 2026 dengan menggunakan aplikasi
Publish or Perish yang terhubung dengan basis data Google Scholar sebagai tahap
pencarian awal, kemudian dilanjutkan dengan pencarian sistematis pada basis data
Springer dan ScienceDirect sebagaimana diuraikan dalam Tabel 3. Proses pencarian dan
seleksi literatur menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang dikembangkan oleh Liberati et al. [18].
Pedoman PRISMA digunakan untuk memastikan proses identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan inklusi literatur dilaporkan secara sistematis dan transfaran
[19]. Pencarian literatur dibatasi pada publikasi yang tersedia hingga Juni 2026 untuk
memastikan bahwa kajian mencakup penelitian yang relevan dan mutakhir sesuai
dengan fokus penelitian. Alur proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
inklusi literatur berdasarkan protokol PRISMA disajikan secara rinci pada Gambar 1.

Identification of new studies via databases and registers

= Records removed before screening:
=2 Records identified from: Duplicate records (n = 45)
:E Databases (n = 200) # Records marked as ineligible by automation
= Registers (n = 16) loals (n = 37)
g Records removed for other reasons (n = 20)
Y
Records scresned Records excluded
(n=114) (n = 56)
/
E’ Reports sought for retrieval Reports not retrieved
E (n=58) = (n=18)
=
o
— Reports excluded:
Reports assessed for eligibility - sampel (n = 6)
{rm=40) )
teori saraf (n = 5)
r
MNew studies included in review
3 (n=2%)
—3 Reports of new included studies
= (n=29)

Gambar 1. Proses Penyaringan Diagram Prisma 2020
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Strategi pencarian untuk semua basis data menggabungkan kata kunci dan
sinonim yang terkait dengan pertanyaan penelitian ditambah operator Boolean.
Pencarian awal menghasilkan 216 rekaman (200 dari basis data dan 16 dari register).
Sebelum tahap penyaringan, sebanyak 102 rekaman dikeluarkan yang terdiri dari
rekaman duplikat (n = 45), rekaman yang tidak memenuhi syarat melalui alat
otomatisasi (n = 37), dan alasan lainnya (n = 20). Selanjutnya, tiga peninjau independen
secara manual menyaring abstrak dari 114 rekaman yang tersisa. Dari tahap ini,
sebanyak 56 rekaman dieksklusi, sehingga tersisa 58 laporan yang dicoba untuk
didapatkan teks lengkapnya. Sebanyak 18 laporan tidak dapat diperoleh teks
lengkapnya (not retrieved). Sebanyak 40 laporan teks lengkap dievaluasi kelayakannya.
Pada tahap ini, 11 laporan dieksklusi dengan alasan spesifik: tidak sesuai dengan
kriteria sampel (n = 6) dan berfokus pada teori saraf (n = 5). Pada akhirnya, sebanyak 29
studi memenuhi semua kriteria inklusi dan dimasukkan ke dalam tinjauan ini. Rincian
setiap studi dicatat dalam spreadsheet Excel, yang mencakup informasi seperti: penulis,
negara, tahun publikasi, judul, ukuran sampel, metode, temuan [20]. Langkah ini
dilakukan untuk mempermudah pengelompokan informasi, membandingkan metode
yang digunakan, serta menganalisis hasil data secara menyeluruh. Proses tinjauan
sistematis ini dilakukan melalui pencarian dan seleksi literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Meskipun memiliki keterbatasan dalam cakupan bahasa dan sumber
yang dianalisis, hasil tinjauan ini tetap memberikan dasar yang memadai untuk
melanjutkan pembahasan pada bagian berikutnya.

Pemetaan terminologi dilakukan untuk mengidentifikasi istilah yang paling
sering muncul dalam 29 artikel yang dianalisis. Hasil pemetaan disajikan pada Gambar
dibawah ini dan menunjukkan kecenderungan fokus penelitian mengenai ortografi dan
literasi membaca anak usia dini.

12

10

8

6

4

; L

0 | | | .
Literacy skills Reading skills Orthography Phonological Syillables

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
peran karakteristik ortografi dalam perkembangan literasi membaca anak usia dini
melalui sintesis berbagai temuan empiris dari 29 artikel penelitian terdahulu.
Berdasarkan analisis terminologi pada artikel-artikel tersebut, istilah literacy skills
menjadi fokus utama yang paling sering muncul (11 artikel), diikuti oleh reading skills
dan phonological (masing-masing 7 artikel), serta istilah orthography (3 artikel) dan
syllables (2 artikel). Hasil kajian menunjukkan bahwa pada bahasa dengan ortografi
transfaran, seperti bahasa Indonesia, pendekatan pembelajaran yang menekankan
pengenalan suku kata (syllables) dan kesadaran fonologis (phonological) memiliki
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landasan teoretis serta empiris yang kuat karena selaras dengan tahapan perkembangan
anak. Meskipun demikian, temuan tersebut masih memerlukan pembuktian melalui
penelitian empiris lanjutan untuk menguji secara langsung bagaimana karakteristik
ortografi memengaruhi efektivitas strategi pembelajaran membaca, termasuk
pendekatan berbasis suku kata, dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca
anak usia dini pada konteks bahasa Indonesia.

Table 5. Lokasi Geografis Penelitian

Negara Jumlah artikel Negara Jumlah artikel
Brazil 2 [talia 6
AS 6 Serbia 1
Spanyol 1 Portugal 1
Kanada 1 Jerman 1
Malaysia 1 Swedia 1
Finlandia 2 Norwegia 1
Belanda 1 Cina 2
Jepang 1 Zambia 1

Berdasarkan Tabel 5, penelitian yang ditinjau berasal dari berbagai negara yang
menggunakan bahasa dengan struktur ortografi transfaran. Jumlah artikel terbanyak
berasal dari Italia dan Amerika Serikat, masing-masing sebanyak 6 artikel. Selanjutnya,
Brasil dan Finlandia masing-masing menyumbang 2 artikel, sedangkan Cina juga
menyumbang 2 artikel. Negara lain, yaitu Spanyol, Kanada, Malaysia, Belanda, Jepang,
Serbia, Portugal, Jerman, Swedia, Norwegia, dan Zambia, masing-masing berkontribusi 1
artikel. Sebagian besar penelitian dalam tinjauan ini berasal dari negara-negara yang
menggunakan bahasa dengan ortografi transfaran, sehingga relevan dengan fokus
penelitian. Adapun artikel dari negara berbahasa Inggris digunakan sebagai bahan
pembanding karena bahasa Inggris memiliki struktur ortografi yang lebih kompleks dan
tidak menjadi representasi utama dalam kajian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria inklusi dan eksklusi dalam tinjauan ini menyaring 216 artikel jurnal
menjadi 29 artikel yang memenuhi syarat untuk analisis teks lengkap. Secara
keseluruhan, 29 artikel dimasukkan dalam tinjauan akhir. Berdasarkan desain
penelitiannya, 1 artikel menggunakan pendekatan kualitatif, 13 artikel merupakan
tinjauan sistematis, dan 15 artikel menggunakan pendekatan kuantitatif, yang terdiri
atas 6 penelitian regresi linier dan 9 penelitian eksperimen. Dari 29 artikel tersebut, 26
merupakan penelitian empiris yang melibatkan partisipan anak, sedangkan 3 artikel
merupakan tinjauan sistematis yang tidak melaporkan jumlah partisipan secara
langsung. Sebanyak 23 penelitian melibatkan anak tanpa gangguan membaca,
sedangkan 3 penelitian melibatkan anak dengan gangguan membaca atau kebutuhan
khusus. Secara keseluruhan, sintesis ini mencakup data dari 2.853 anak, yang terdiri
atas 2.672 anak tanpa gangguan membaca, 172 anak dengan gangguan membaca atau
disleksia, dan 9 anak dengan gangguan pendengaran tunarungu. Sebanyak 13 bahasa
dieksplorasi dalam artikel-artikel yang ditinjau, yaitu bahasa Inggris (n=5), Jerman
(n=2), Portugis Brasil (n=2), Spanyol (n=1), Prancis (n=1), Melayu/Malaysia (n=1),
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Serbia (n=1), Portugis (n=1), Finlandia (n=3), Belanda (n=2), Mandarin (n=3), Jepang
(n=1), dan Italia (n=6). Sebagian besar penelitian dilakukan pada bahasa dengan sistem
ortografi transfaran, sehingga temuan-temuan tersebut relevan untuk mengkaji strategi
pembelajaran membaca yang sesuai dengan karakteristik bahasa Indonesia, yang juga
memiliki sistem ortografi transfaran.

Berdasarkan hasil tinjauan sistematis terhadap berbagai literatur, diperoleh tiga
temuan utama yang secara konsisten muncul dalam penelitian mengenai perkembangan
literasi membaca anak usia dini, yaitu: (1) pemerolehan literasi awal pada bahasa
dengan ortografi transfaran, (2) pengenalan suku kata sebagai bagian dari
perkembangan kesadaran fonologis, dan (3) prediktor utama literasi awal. Sintesis
terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ortografi bahasa
memiliki peran penting dalam menentukan jalur perkembangan literasi awal serta
efektivitas metode pembelajaran membaca yang diterapkan pada anak usia prasekolah.

Hasil kajian menunjukkan bahwa anak yang belajar membaca pada bahasa
dengan ortografi transfaran cenderung memperoleh keterampilan membaca awal lebih
cepat dibandingkan anak yang belajar pada bahasa dengan ortografi yang lebih
kompleks. Pada sistem ortografi transfaran, hubungan antara grafem (huruf) dan fonem
(bunyi) bersifat konsisten sehingga proses dekoding menjadi lebih mudah dipelajari.
Kondisi ini memungkinkan anak mengenali pola bunyi secara lebih sistematis sejak
tahap awal pembelajaran membaca.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian [12] menunjukkan bahwa hubungan
antara keterampilan literasi awal dan pemerolehan membaca berbeda pada bahasa
dengan tingkat transfaransi ortografi yang berbeda. Anak-anak yang menggunakan
bahasa dengan ortografi lebih transfaran dan mengikuti program prasekolah yang
mendukung perkembangan literasi memperoleh skor literasi awal yang lebih tinggi
dibandingkan anak pada sistem ortografi yang kurang transfaran. Hasil ini menegaskan
bahwa karakteristik ortografi tidak hanya memengaruhi kecepatan pemerolehan
membaca, tetapi juga memengaruhi efektivitas intervensi pembelajaran yang diberikan
pada masa prasekolah.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep orthographic depth
hypothesis, yang menyatakan bahwa tingkat keteraturan hubungan huruf dan bunyi
menentukan tingkat kesulitan proses membaca. Pada ortografi transfaran, anak dapat
lebih cepat membangun korespondensi huruf-bunyi sehingga sumber daya kognitif
dapat dialihkan pada pengembangan pemahaman makna. Sebaliknya, pada ortografi
yang lebih dalam (deep orthography), anak memerlukan waktu lebih lama untuk
menguasai proses dekoding karena hubungan antara ejaan dan bunyi lebih tidak
konsisten. Oleh karena itu, metode pembelajaran membaca pada bahasa Indonesia
sebaiknya memanfaatkan karakteristik ortografi transfaran dengan menekankan latihan
pengenalan pola bunyi yang konsisten.

Temuan kedua menunjukkan bahwa pada bahasa dengan ortografi transfaran,
suku kata merupakan unit fonologis yang paling mudah dikenali oleh anak pada tahap
awal perkembangan literasi. Anak usia prasekolah umumnya mampu mengenali unit
linguistik yang lebih besar terlebih dahulu sebelum menguasai unit yang lebih kecil,
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seperti fonem. Perkembangan kesadaran fonologis berlangsung secara bertahap dari
tingkat kata, suku kata, onset-rime, hingga kesadaran fonem.

Hasil kajian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perkembangan kesadaran fonologis berlangsung secara hierarkis, dari unit
bahasa yang lebih besar menuju unit yang lebih kecil [17], [21]. Dalam konteks bahasa
Indonesia, struktur suku kata yang relatif sederhana memungkinkan suku kata menjadi
salah satu unit fonologis yang lebih mudah dikenali dan dimanipulasi oleh anak. Oleh
karena itu, pembelajaran membaca permulaan yang menekankan pengenalan,
penggabungan, pemisahan, dan manipulasi suku kata dapat menjadi pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan literasi awal anak dalam konteks bahasa
Indonesia.

Temuan ini juga menjelaskan perbedaan dengan beberapa penelitian yang
dilakukan pada bahasa Inggris, seperti [22] , [23] yang menempatkan alphabet
knowledge sebagai domain awal yang sangat penting. Bahasa Inggris memiliki ortografi
yang lebih kompleks sehingga pengetahuan huruf menjadi prasyarat utama dalam
proses dekoding. Sebaliknya, pada bahasa dengan ortografi transfaran, perkembangan
kesadaran fonologis cenderung dimulai dari pengenalan unit bunyi yang lebih besar,
terutama suku kata, sebelum berkembang menuju fonem. Dengan demikian, strategi
pembelajaran membaca tidak dapat disamaratakan antarbahasa, tetapi perlu
disesuaikan dengan karakteristik ortografi masing-masing bahasa.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa Guru prasekolah perlu
mengembangkan aktivitas yang menstimulasi kesadaran suku kata, seperti permainan
tepuk suku kata, menyusun suku kata menjadi kata, mengelompokkan kata berdasarkan
jumlah suku kata, dan permainan rima sederhana. Aktivitas tersebut tidak hanya
mendukung perkembangan kesadaran fonologis, tetapi juga membangun kesiapan anak
untuk memasuki pembelajaran membaca formal di sekolah dasar. Temuan ketiga
menunjukkan bahwa perkembangan literasi awal dipengaruhi oleh kombinasi faktor
linguistik dan faktor lingkungan. Beberapa penelitian secara konsisten mengidentifikasi
kemampuan bahasa lisan, kosakata, konsep cetak, dan kesadaran fonologis sebagai
prediktor utama keberhasilan membaca pada tahap awal sekolah dasar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan literasi yang berkembang
pada masa prasekolah berperan penting dalam memprediksi keberhasilan membaca
pada jenjang sekolah berikutnya. Irayana dan Assyauqi [1] menemukan bahwa
kemampuan kosakata, konsep cetak, dan kesadaran fonologis pada masa prasekolah
dapat memprediksi kemampuan membaca dan pemahaman bacaan anak pada jenjang
sekolah dasar. Secara lebih khusus, kesadaran fonologis pada akhir taman kanak-kanak
dilaporkan sebagai prediktor terkuat keterampilan membaca, diikuti oleh memori
fonologis pada awal sekolah dasar [24]. Selain itu, pengetahuan konsep cetak dan
kesadaran fonologis yang berkembang sejak taman kanak-kanak diketahui memberikan
pengaruh jangka panjang terhadap keberhasilan membaca anak [25]. Temuan-temuan
tersebut menegaskan bahwa pengembangan keterampilan literasi sejak usia dini,
khususnya kosakata, konsep cetak, dan kesadaran fonologis, merupakan fondasi penting
bagi keberhasilan membaca pada tahap pendidikan selanjutnya.
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Selain kesadaran fonologis, kemampuan bahasa lisan merupakan komponen
penting yang mendukung perkembangan literasi awal. Bahasa lisan mencakup kosakata,
semantik, sintaksis, kemampuan naratif, dan metalinguistik yang saling berinteraksi
dalam membentuk kemampuan membaca. Dickinson et al. [26] menjelaskan bahwa
penguasaan kosakata memberikan dasar bagi perkembangan kesadaran fonologis,
terutama pada bahasa dengan ortografi transfaran, di mana anak perlu mengenali dan
memanipulasi suku kata sebagai unit bunyi utama dalam membaca permulaan. Temuan
tersebut juga sejalan dengan penelitian [27] dan [28] yang menunjukkan bahwa
kosakata memberikan kontribusi signifikan terhadap pengenalan kata dan pemahaman
bacaan.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki peran yang tidak
kalah penting. Kualitas pendidikan anak usia dini, lingkungan rumah, pengalaman
literasi bersama orang dewasa, serta kesesuaian kurikulum dan metode pembelajaran
dengan Kkarakteristik bahasa merupakan prediktor yang konsisten dalam berbagai
penelitian [29], [30]. Dengan demikian, perkembangan literasi awal tidak hanya
bergantung pada kemampuan linguistik anak, tetapi juga pada kualitas stimulasi yang
diterima melalui interaksi dengan guru, orang tua, dan lingkungan belajar sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa karakteristik
ortografi merupakan faktor fundamental yang memengaruhi perkembangan literasi
membaca anak usia dini. Pada bahasa dengan ortografi transfaran, seperti bahasa
Indonesia, pemerolehan membaca berlangsung melalui jalur yang lebih menonjolkan
pengenalan suku kata sebagai unit fonologis utama, sedangkan pada bahasa dengan
ortografi yang lebih kompleks, pengetahuan alfabet menjadi komponen awal yang lebih
dominan. Perbedaan Kkarakteristik tersebut menyebabkan strategi pembelajaran
membaca perlu disesuaikan dengan sistem ortografi bahasa yang digunakan.

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan yang berbasis karakteristik
bahasa. Program literasi pada pendidikan anak usia dini sebaiknya mengintegrasikan
pengembangan kesadaran fonologis, penguasaan kosakata, konsep cetak, serta
pengalaman bahasa lisan yang kaya melalui aktivitas bermain, membaca bersama,
bercerita, dan eksplorasi bunyi bahasa. Guru prasekolah memegang peran sentral dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ortografi bahasa
Indonesia sehingga anak memperoleh fondasi literasi yang kuat sebelum masuk
pendidikan dasar.

Berbeda dengan kajian sebelumnya yang umumnya membahas kesadaran
fonologis, kosakata, atau kualitas pendidikan secara terpisah, kajian ini
mengintegrasikan karakteristik ortografi, perkembangan kesadaran fonologis, dan
prediktor literasi awal dalam satu kerangka konseptual yang relevan untuk konteks
bahasa Indonesia. Sintesis tersebut memberikan implikasi langsung bagi pengembangan
kurikulum, asesmen literasi awal, dan praktik pembelajaran membaca pada pendidikan
anak usia dini.

Kontribusi kajian ini terletak pada sintesis hubungan antara karakteristik
ortografi, perkembangan kesadaran fonologis, dan prediktor literasi awal dalam satu
kerangka yang berorientasi pada konteks bahasa Indonesia. Berbeda dengan penelitian
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terdahulu yang cenderung mengkaji faktor-faktor literasi awal atau karakteristik
ortografi secara terpisah, kajian ini menunjukkan bahwa karakteristik ortografi perlu
dipertimbangkan bersama dengan tahapan perkembangan kesadaran fonologis dalam
menentukan strategi pembelajaran membaca pada anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap berbagai penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kebaruan kajian ini terletak pada sintesis lintas penelitian yang
menghubungkan karakteristik ortografi dengan perkembangan kesadaran fonologis,
khususnya penguasaan suku kata, serta prediktor literasi awal dalam satu kerangka
untuk memahami pembelajaran membaca pada anak usia dini dalam konteks bahasa
Indonesia. Kontribusi kajian ini adalah memberikan dasar konseptual bahwa pemilihan
strategi pembelajaran membaca tidak seharusnya hanya mempertimbangkan
karakteristik perkembangan anak, tetapi juga karakteristik sistem ortografi bahasa yang
digunakan. Temuan tersebut memberikan arah bagi pengembangan pembelajaran
membaca berbasis suku kata pada bahasa Indonesia, sekaligus menunjukkan perlunya
penelitian empiris untuk menguji efektivitas pendekatan tersebut secara langsung.
Dengan demikian, kajian ini memberikan dasar konseptual bagi pendidik, peneliti, dan
pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran literasi yang sesuai dengan
konteks bahasa Indonesia, meskipun hubungan antara transfaransi ortografi, kesadaran
fonologis, dan efektivitas strategi pembelajaran masih memerlukan pengujian empiris
lebih lanjut.
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